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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui hubungan antara perilaku asertif
dan feminisme dengan kekerasan berbasis gender online pada peserta didik
sekolah menengah atas. Hasil Penelitian kemudian bisa dibuat acuan oleh guru
bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling
pada peserta didik SMA. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif.Data kuantitatif dianalisis dengan uji normalitas, uji linieritas
dan uji hipotesis. Berdasarkan uji normalitas diperoleh perilaku asertif dan
feminisme berdistribusi normal karena nilai signifikan lebih rendah dari 0,05.
Berdasarkan data hasil uji linieritas menunjukkan bahwa variabel feminisme
memiliki hubungan yang linier terhadap KBGO. Besaran Kontribusi Dari Perilaku
Asertif dan Feminisme Dengan Kekerasan Berbasis Gender Online memiliki
hubungan paling kuat untuk berpengaruh menghindarkan remaja dari tindakan
KBGO adalah feminisme sebesar 32%, sedangkan pengaruh perilaku asertif
menghindarkan remaja dari tindakan KBGO sebesar 0,7%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah perilaku asertif dan feminisme memiliki hubungan dengan
KBGO dan feminisme memiliki pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan
perilaku asertif terhadap KBGO. Besar pengaruh feminisme sebesar 32%,
sedangkan pengaruh perilaku asertif menghindarkan peserta didik dari tindakan
KBGO sebesar 0,7%.

Kata Kunci: Perilaku Asertif; Feminisme;Kekerasan Berbasis Gender Online;
Sekolah Menengah Atas.

Abstract
This research aims to find out the relationship between assertive behavior and
feminism with online gender-based violence in senior high school students. The
results of this research can be used as a reference by guidance and counseling
teachers to provide counseling services to perpetrators of gender-based
violence that happens to senior high school students. The type of data used in
this research was quantitative data. Quantitative data were analyzed using
normality test, linearity test, and hypothesis test. Based on the normality test,
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Assertive behavior and feminism are normally distributed because the
significant value is lower than 0.05. The data from the linearity test results
show that the feminism variable has a linear relationship to OGBV. The
magnitude of the contribution of Assertive Behavior and Feminism with Online
Gender-Based Violence has the strongest relation to influence preventing
adolescents from acting on OGBV, namely feminism by 32%, while the effect of
assertive behavior on preventing adolescents from acting on KBGO is 0.7%. The
conclusion of this study is that assertive behavior and feminism have a
relationship with 0GBV and feminism has a more significant influence on 0GBV
compared to assertive behavior. The influence of feminism is 32%, while the
influence of assertive behavior on preventing students from acting on OGBV is
by 0,07%.

Keywords: Assertive Behavior; Feminism; Online Gender-Based Violence;

Senior High School.

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan zaman
dan teknologi dapat mempengaruhi
tingkat kekerasan pada jejaring sosial.
Kekerasan yang sering mendapat
perhatian dari pemerintah adalah
kekerasan yang hanya terjadi pada
dunia nyata misalnya pemerkosaan,
kekerasan dalam rumah tangga, dan
kekerasanlainnya tapi kekerasan dalam
dunia maya atau sosial media sering
dilupakan bahkan tidak mendapat
perhatian yang lebih serius. Kekerasan
yang terjadi pada media sosial sering
terjadi pada perempuan. Nazla Mariza
selaku Influencing Direktur Yayasan
Plan International Indonesia
berpendapat bahwa anak perempuan
Indonesia rentan menjadi korban
kekerasan berbasis gender online
(KBGO) di media social (Madrim, 2020).

Selain itu, berdasarkan survei
yang dilakukan oleh Plan International

pada tahun 2020 menunjukkan bahwa
32% anak perempuan pernah
mengalami kekerasan di media sosial
dan perempuan 27 Kkali lebih sering
mengalami kekerasan dibandingkan
laki-laki (Mazrieva, 2020). Subjek
survei tersebut adalah 500 anak
perempuan di Indonesia dengan
rentangusia 15-20 tahun dan sebagian
di rentang usia 8-14 tahun. Platform
yang sering dijadikan sarana adalah
Facebook, Instagram, dan WhatssApp
(Madrim, 2020). Pada kejadian ini tentu
harusnya menjadi perhatian khusus
oleh masyarakat mengingat korban
kekerasan dapat mengalami kecemasan
dan rendah diri. Namun masih banyak
masyarakat yang acuh terhadap
kejadian ini karena masih menganggap
bahwa kekerasan yang terjadi di media
sosial merupakan lelucon dan banyak
yang meganggap bahwa itu hanya
terjadi di dunia maya. Padahal kejadian
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di dunia maya juga dapat berakibat
pada kehidupan di dunia nyata.

Fakta lain kekerasan berbasis
gender online pada perempuan
diungkapkan pada siaran Pers Komnas
Perempuan pada Maret 2020 yang
menyiarkan hasil bahwa Catatan
Tahunan (CATAHU) 2020 telah
mendokumentasikan kasus kekerasan
berbasis gender online pada
perempuan melonjak menjadi 281
kasus dari tahun sebelumnya 97 kasus.
Hal ini dapat diartikan bahwa ada
kenaikan 300% pada kasus tersebut.
Masalah kekerasan berbasis gender
online pada perempuan kebanyakan
berupa ancaman dan intimidasi
penyebaran foto dan video porno
korban (Komnas Perempuan, 2020).
Berdasarkan hal tersebut kekerasan
berbasis gender menurut Komisioner
Tinggi Persatuan Bangsa-Bangsa untuk
Pengungsi (UNHCR) adalah kekerasan
yang terjadi secara langsung pada
seseorang yang memiliki dasar seks
atau gender yang dapat mengakibatkan
penderitaan fisik, mental atau seksual,
ancaman, paksaan atau penghapusan
kemerdekaan bagi korban (SAFEnet,
2019). Dengan menjamurnya jejaring
sosial, kekerasan berbasis gender ini
telah merambah dunia maya yang
disebut Kekerasan Berbasis Gender
Online (KBGO), di mana korbannya
didominasi oleh perempuan.

Kekerasan  Berbasis  Gender
Online (KBGO) merupakan kekerasan
yang pelakunya mempunyai maksud
untuk melecehkan korban
berdasarkan gender melalui media

sosial. Sejak tahun 2017, terdapat
delapan bentuk kasus kekerasan
berbasis gender online yang dilaporkan
kepada Komnas Perempuan yang
meliputi pendekatan untuk melakukan
pemanfaatan (cyber  grooming),
pelecehan online (cyber harassment),
peretasan (hacking), konten yang tidak
resmi (illegal content), pelanggaran
privasi (infringement of privacy),
ancaman distribusi foto/video pribadi
(malicious distribution), pencemaran
nama baik (online defamation), dan
rekrutmen online (online recruitment)
(SAFEnet, 2019). Terjadi banyakkasus
seperti di atas, salah satunya adalah
kasus ancaman penyebaran foto atau
video yang dilakukan oleh pasangan
apabila pasangannya tidak mau
menurut dengannya atau pencemaran
nama baik.

Dampak kekerasan berbasis
gender online sangat beragam. Korban
kekerasan berbasis gender biasanya
memiliki ketakutan yang berlebih
untuk menceritakan apa yang terjadi
pada dirinya. Perempuan biasanya
tidak berani untuk mengungkapkan
penolakan terhadap apa yang tidak
diinginkan. Hal ini sering juga terjadi
pada korban kekerasan berbasis
gender online. Oktafiana dan Kristiana
mengemukakan bahwa Korban
Kekerasan Berbasis Gender Online
(KBGO) mengalami dampak yang
berbeda satu dengan yang lain. Secara
umum dampak yang dialami oleh
korban antara lain kerugian psikologis,
isolasi  sosial, kerugian finansial,
mobilitas  berkurang, dan  self-
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censorship (Caterine et al, 2022).
Korban kerugian psikologis dapat
mengalami ketakutan, kecemasan,
depresi, hingga ada beberapa korban
yang mencoba bunuh diri. Pada saat
yang sama, isolasi sosial korban
menarik diri dari kehidupan publik
serta menarik diri dari kehidupan
keluarga dan teman. Hal tersebut sering
kali terjadi pada korban yang video dan
fotonya dibagikan tanpa persetujuan
korban di sosial media. Kerugian
ekonomi biasanya berdampak pada
korban seperti penarikan diri dari
dunia luar dan pengangguran. Jaggar
dkk juga mengatakan bahwa kerugian
finansial juga berdampak pada korban
yang biasanya tidak mau berpartisipasi
secara online atau offline. Self-
censorship korban akan merasa takut
menderita lagi karena kehilangan
kepercayaan terhadap keamanan
teknologi digital (meninggalkan dunia
digital) (Caterine et al., 2022).
Berdasarkan hal di atas sangat
jelas bahwa media sosial berperan
penting dalam kehidupan masyarakat.
Media sosial merupakan sumber
informasi dan media berbagi oleh
masyarakat. Pada era pandemi Covid-
19 ini media sosial yang merupakan
jejaring sosial juga memiliki peran
penting untuk kehidupan peserta didik.
Dengan adanya pembelajaran melalui
media online maka peserta didik
mempunyai kesempatan lebih banyak
dalam mengakses media sosial. Era
pandemi Covid-19 menjadi puncak
maraknya kasus kekerasan berbasis
gender online. Hal ini dikarenakan

bahwa pembelajaran dapat berjalan
jika media sosial yang merupakan
sarana pembelajaran juga berjalan
dengan baik seiring ditiadakannya
pembelajaran tatap muka secara
langsung. Selain diakses sebagai sarana
pembelajaran, dengan adanya
kesempatan yang lebih banyak maka
peserta didik juga semakin memiliki
waktu yang banyak untuk mengakses
media sosial untuk berinteraksi dengan
pengguna lainnya di seluruh penjuru
dunia. Hampir setiap hari peserta didik
memanfaatkan media sosial dan
menghabiskan waktunya untuk
berselancar di media sosial. Salah satu
media sosial yang sering diakses
peserta didik adalah  Facebook,
Instagram, WhatsApp, Twitter,
YouTube dll. Hal tersebut diperkuat
dengan pernyataan Kominfo bahwa
pengguna jejaring internet meningkat
40% pada bulan Ramadhan tahun 2020
akibat adanya pandemi Covid-19
(Mazrieva, 2020).

Selain itu, data hasil studi
lapangan di Sekolah Menengah Atas di
Lamongan yaitu SMA Negeri 1 Bluluk,
SMA Negeri 1 Ngimbang, dan SMA
Negeri 1 Babat pada awal tahun 2021
sampai akhir 2021 menghasilkan data
bahwa di SMA Negeri 1 Bluluk setiap
minggu ada pelaporan peserta didik
bahwa rata-rata lebih dari 2 kasus
kekerasan berbasis gender online yang
terjadi. Biasanya pelaporan berupa
penyebaran foto peserta didik,
pembajakan akun sosial media,
komentar negatif di sosial media, dan
ada beberapa peserta didik yang
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diancam. Hal ini dapat menjadi bukti
bahwa kekerasan berbasis gender tidak
hanya terjadi di usia dewasa saja
melainkan di berbagai kalangan,
termasuk remaja atau anak usia
sekolah. Hasil wawancara dengan guru
BK SMA Negeri 1 Bluluk Kabupaten
Lamongan juga berpendapat bahwa
ketika peserta didik menjadi korban
kekerasan di media sosial mereka tidak
berani untuk melaporkan kepada orang
tua atau guru di sekolah. Hal tersebut
dikarenakan peserta didik merasa malu
untuk bercerita dan merasa tertekan
karena diancam. Fakta lain yang
diungkapkan guru BK adalah tidak
peserta didik yang menjadi korban
kekerasan berupa penyebaran foto atau
video tanpa seizinnya merasa malu
untuk masuk sekolah. Mereka juga
merasa kawatir dan ketakutan akibat
ancaman apabila foto atau videonya
disebar atau diviralkan.

Sedangkan data studi lapangan
yang dihasilkan di SMAN 1 Ngimbang
adalah bahwa terdapat lebih dari 10
kasus kekerasan di media sosial pada
kelas XI. Guru BK di SMAN 1 Ngimbang
juga menjelaskan bahwa pelaku
kekerasan di media sosial di dominasi
oleh laki-laki dan yang menjadi korban
adalah  perempuan. Fakta lain
diungkapkan oleh guru bimbingan dan
konseling di SMAN 1 Babat. Pada kurun
waktu satu bulan, terdapat kurang lebih
10 peserta didik yang melaporkan
bahwa ia mendapatkan komentar jelek
di sosial media. Namun setelah
melakukan observasi lebih dalam lagi,
ternyata masih banyak peserta didik

perempuan yang mendapat perlakuan
yang sama di media sosial namun tidak
berani mengungkapkan atau bercerita
kepada guru bimbingan dan konseling.

Perempuan adalah warga negara
yang berhak untuk dibebaskan dari
masalah ini. Kekerasan berbasis gender
online ini sangat merugikan korban.
Korban kekerasan berbasis gender
melanggar hak asasi manusia. Hak
Asasi Manusia adalah penyatuan hak
asasi manusia sebagai bagian integral
dari kedudukannya sebagai makhluk
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa,
termasuk perempuan (Arief, 2020).
Pasal 3 Undang-Undang Hak Asasi
Manusia menyatakan bahwa semua
manusia yang dilahirkan memiliki
kebebasan dan hak yang sama, derajat
dan akal dan hati nurani yang sama
untuk  hidup dalam  semangat
persaudaraan, sebagai masyarakat,
sebagai bangsa, sebagai bangsa
(Undang-Undang, 1999). Hal tersebut
karena perempuan membutuhkan
perlindungan dan kesetaraan gender
yang sama dengan laki- laki. Memang
perempuan memiliki hak yang sama
yaitu kebebasan, sehingga tidak terikat
oleh semua peradaban dan perdamaian
dunia.

Berdasarkan kajian data empirik
yang telah dijelaskan di atas mengenai
berbagai permasalahan yang di alami
perempuan saat ini khususnya peserta
didik Sekolah Menengah Atas yang
menjadi korban kekerasan di media
sosial dengan pelaku laki-laki. Oleh
karena itu peran pendidikan
diharapkan dapat membantu
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meminimalisir kekerasan secara online,
terutama peran guru bimbingan dan
konseling. Guru bimbingan dan
konseling dapat memberikan layanan
untuk memberikan layanan konseling
terhadap pelaku kekerasan berbasis
gender yang terjadi pada peserta didik
SMA. Oleh karena itu, dengan adanya
dugaan Kketerkaitan antara perilaku
asertif, feminisme, dan kekerasan
berbasis gender pada peserta didik
SMA maka peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan
Antara Perilaku Asertif dan Feminisme
Dengan Kekerasan Berbasis Gender
Online Pada Peserta Didik Sekolah
Menengah Atas”. Penelitian ini akan
dilakukan di tiga SMA Negeri yang ada
di Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa
Timur. Peneliti melakukan penelitian
dengan judul tersebut karena masih
minimnya penelitian yang serupa.
Tujuan umum dari penelitian ini
adalah untuk memperoleh penjelasan
empirik tentang hubungan antara
perilakuasertif dan feminisme dengan
kekerasan berbasis gender online.
Sedangkan tujuan khusus penelitian ini
adalah untuk menetapkan hubungan
antara  perilaku asertif dengan
kekerasan berbasis gender online,
menetapkan hubungan antara
feminisme dan kekerasan berbasis
gender online, menetapkan hubungan
secara bersama-sama antara perilaku
asertif dan feminisme dengan
kekerasan berbasis gender online, dan
menetapkan besaran kontribusi atau
pengaruh dari perilaku asertif dan

feminisme dengan kekerasan berbasis
gender online.

METODE
Penelitian  ini  dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif. Artinya, semua variabel
diukur secara kuantitatif dan datanya
dinyatakan dalam bentuk angka atau
bilangan. Sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu menetapkan hubungan
antar variabel, maka rancangan
pendekatan kuantitatif yang digunakan
adalah korelasional. Penelitian ini
melibatkan tiga varaibel, yakni:
perilaku asertif, feminisme, dan
kekerasan berbasis gender online.
Perilaku asertif difungsikan dsebagai
variabel  bebas  pertama @ (X1),
feminisme difungsikan dsebagai
variabel bebas ke dua (X2), dan
kekerasan online berbasis gender
difungsikan sebagai variabel terikat (Y).
Populasi target dalam penelitian ini
adalah peserta didik SMA di Kabupaten
Lamongan. Sedangkan populasi
terjangkaunya yaitu peserta didik kelas
XI SMA di Kabupaten Lamongan.

Pada penelitian ini, karakteristik
pengambilan  populasi  terjangkau
didasarkan pada homogenitas yang
memiliki masalah Kekerasan Berbasis
Gender Online (KBGO). Oleh karena itu
populasi pada penelitian ini dianggap
homogen apabila peserta didik berada
di tingkat SMA yaitu kelas XI.

Pada penelitian ini, metode
pengambilan sampel dengan multistage
random sampling. Artinya, langkah
pelaksanaannya dari tempat yang besar
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atau luas menuju tempat yang lebih
kecil. Agar mendapatkan sampel yang
dapat dijadikan subyek penelitian maka
dibutuhkan teknik sampling homogen
yang memiliki kesamaan. Sampel
penelitian ini adalah peserta didikkelas
XI di SMA Kabupaten Lamongan.
Berdasarkan jumlah populasi 735
Peserta didik maka pengambilan
sampel sebesar 120 peserta didik.
Jumlah sample 120 ini sudah
memenuhi angka sample Roscoe.
Menurut Roscoe, jika penelitian akan
melakukan analisis dengan
multivariate (korelasi atau regresi)
maka jumlah anggota sampel minimal
10 kali dari variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2017). Menurut
perhitungan Rosce, maka sampel
penelitian ini minimal 10 x (2+1) = 30
peserta didik. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak pada setiap kelas
di tiga sekolah. Setiap kelas diambil
secara acak antara di SMA N 1 Bluluk
tiap kelas diambil tujuh peserta didik, di
SMA N 1 Babat di tiap kelas diambil lima
peserta didik, dan di SMA N 1 Ngimbang
diambil tiga peserta didik.

Teknik penelitian dalam
penelitian ini adalah menggunakan
teknik self report. Pada penelitian ini
menggunakan tiga skala, yaitu skala
perilaku asertif, skala feminisme, dan
skala kekerasan berbasis gender online.

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik korelasi dengan
rumus korelasi ganda. Perhitungan
korelasi ganda menggunakan
perhitungan dengan SPSS dengan
didahului oleh uji asumsi yang meliputi

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
linieritas. Sedangkan uji linearitas
dibutuhkan karenaanalisis SPSS untuk
korelasi ganda menggunakan regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penyususan dan menguji
instrumen penelitian agar instrument
dikategorikan  valid dan dapat
digunakan untuk pengambilan data
maka perlu validitas dan reabilitas.
Berdasarkan hasil hitung uji validitas
pada kuesioner perilaku asertif,
feminisme, dan KBGO dengan jumlah
total 65 pertanyaan menunjukkan
bahwa signifikansi dari hasil
pertanyaan lebih kecil dari 0,05, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
instrumen pada penelitian ini adalah
valid dan dapat digunakan untuk
penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan perilaku asertif
dan feminisme dengan kekerasan
berbasis gender online. Hasil kuesioner
dideskripsikan menggunakan Statistik
deskriptif digunakan untuk
menggambarkan suatu data secara
statistik. Dalam penelitian ini, statistik
deskriptif = dilakukan  berdasarkan
standar deviasi, rata-rata, skor
minimum dan maksimum dari semua
variabel, baik variabel independen
(fenimisme, dan perilaku assertif) dan
variabel dependen (KBGO). Semua
variabel ditampilkan dalam tabel:
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Mi Ma S M Std Va
ni xi u e . ria
mu mu m a De nc
m m n via e

tio
n
Fe 1 12 42 3 2 48 23.
min 2 3 8. 10 14
ism O 6 0 0
e 6 5
Ass 1 20 64 5 4 75 57.
erti 2 7 7. 91 62
ve 0 0 5 9
4 3
KB 1 30 110 7 6 7.5 18
GO 2 5 2. 91 5.0
0 3 7 46
0 5
vVali 1
dN 2
(list 0O
wis
e)

Dari hasil statistik deskriptif
tersebut dapat didiskusikan penjelasan
bahwa berdasarkan total 120 observasi
dari 3 Sekolah Menengah Atas. Hasil
perhitungan statistik menunjukan
bahwa skor minimal responden dalam
penelitian adalah 12 pada angket
feminisme, 20 pada angket perilaku
asertif, dan 30 pada angket KBGO.

Sedangkan  skor  maksimum
responden yang diperoleh penelitian
dalam sampel adalah 42 pada angket
feminisme, 64 pada angket perilaku
asertif, 110 pada angket KBGO.
Sedangkan nilai rata-rata tertinggi

adalah pada tema KBGO adalah 62.75
pada angket sedangkan yang paling
rendah adalah pada tema feminisme
28.05 yang artinya penyimpangan data
yang terjadi rendah maka penyebaran
nilainya merata.

Sedangkan hasil uji realibilitas
pada penelitian ini untuk menentukan
nilai koefisien dari cronbach’s Alpha.
Pada pengungkapannya. Reliabilitas
menggunakan nilai koefisien 0 sampai
dengan 1,00. Jika koefisien reliabilitas
antara 1 atau 0,8 maka dapat diartikan
bahwa alat ukur penelitiannya memiliki
reliabilitas tinggi. Berikut hasil uji
reliabilitaspada penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Jumlah Pernyataan

Cronbach's Alpha

0.800 62

Berdasarkan tabel 3.14,
menunjukkan bahwa angka cronbach’s
Alpha adalah 0,0800 dengan artian
bahwa nilai tersebut ada diantara nilai
koefisien reliabilitas yaitu antara 1
sampai dengan 0,08 maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini
memiliki reliabilitas tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji One Sample
Kolmogorov- Smirnov Test
Kolmogorov-Smirnov Z
Statistic Df Sig.
Perilaku 0.000 120 0.033
Asertif
Feminisme 0.000 120 0.027
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fem Line 297 2 11 0 6
Berdasarkan wuji Kolmogorov- inis Gr arit .11 3 34 1 0
Smirnov, pada variabel perilaku assertif me ou y 8 35 .
data berdistribusi normal karena nilai ps Devi 537 14 5 4
signifikan lebih rendah dari 0,05 (< atio 5.4 09 6 5
0,05). Tabel di atas menunjukkan n 12 29 8 3
bahwa nilai signifikan Perilaku assertif fro :
adalah 0.033 yang berarti kurang dari in 75
. . ine 0 8
0.05. Sedangkan pada variabel perilaku arit 6 1
feminisme adalah 0.027 yang berarti y
kurang dari 0.05, dapat disimpulkan Wi 163 9 19
bahwa perilaku asertif dan feminisme thi 47. 5 95
berdistribusi normal karena nilai n 970 67
signifikan lebih rendah dari 0,05. Gr
ou
Tabel 4. Tabel Uji Homogenitas ps
Hasil Angket Tot 220 1
Levene Statistic dfl df2 Sig al 20. 1
53.159 2 357 000 Dat 5009

Berdasarkan Tabel di atas,
diketahui bahwa data memiliki
signifikansi < 0,05 yaitu 0.000 < 0.05

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Perilaku
Asertif

sehingga data memiliki varians Feminisme

kelompok yang tidak sama atau tidak Su d Me F S
homogen. m f an !
of Sq g.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 2;1:5 :j
— Feminisme K Bet (Co 405 2 23 1. .
Feminisme B we mbi 94 9 63 3 1
Su D Me F S G en ned) 41 1 55 7 4
m f an i 0 Line 113 2 29 3 2
of Sq g. *  Gr arit 43 8 71 1. .
Squ ua Pe ou vy 5 18 7 1
are re ril ps Devi 394 23 2 9
S ak atio 6.0 37 7 2
KB Bet (Co 567 2 13 . . u n 05 14 1. .
GO we mbi 25 4 99 7 8 As fro 3 1
* en ned) 30 1 81 ert m 5 5
if Line 8 3
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arit
y
Wi 1796 9 17
thi 1.0 0 2.0
n 59 84
Gr
ou
ps
To 220 1
tal 20. 1
Da 500 9

ta

Berdasarkan data hasil uji
linieritas menunjukkan bahwa variabel
feminisme memiliki hubungan yang
linier terhadap variabel y yaitu KBGO
terlihat pada nilai F yang lebih kecil
dari F tabel yaitu 2.920 lebih kecil dari
3.070. Di sisi lain nilai signifikansi lebih
besar daripada 0,05 yaitu 0.153 > 0,05.
Sedangkan pada variabel perilaku
asertif juga menunjukkan bahwa
memiliki linier dengan variabel y yaitu
KBGO yang menunjukkan bahwa F tabel
< 3,07 dan nilai signifikansi lebih besar
daripada 0,05 yaitu 0.851. Olehkarena
itu dapat disimpulkan bahwa apabila
kedua variabel x feminisme dan
perilaku asertif memiliki hubungan
yang linier dengan variabel y yaitu
KBGO maka terjadilah hubungan yang
dapat meminimalkan peserta didik
dari perilaku kekerasan berbasis
gender online.

Tabel 7. Uji Hipotesis

. Sum Mea
Vari of d n Si
abel R F
X Squa f Squ g.
res are
Regr 2491. 2 124 0. 7. O.
esi 394 569 32 46 00
7 9 3 1
Resi 1952 1 166.
dual 9.106 1 915
7
Tota 2202 1
1 0.500 1
9

a. Predictors: (Constant),
assertive, feminisme

b. Dependent Variable Y:
KBGO

c. Rtabel: 0.1496

Perbandingan antara R hitung
dengan R tabel dengan menggunakan
SPSS Windows 21 maka nilai r hitung
dari hasil SPSS akan dibandingkan
dengan r tabel. Selanjutnya dapat
ditarik kesimpulan dan dilakukan
interpretasi analisisdata. Berdasarkan
hasil uji hipotesis atau Uji T
menunjukkan bahwa nilai R hitung

0.329 sedangkan R tabel saat
0.1496. Oleh karena itu berarti bahwa R
hitung lebih besar daripada R tabel.
Sedangkan nilai signifikansi adalah
0,001 lebih kecildaripada 0,05 hal ini
juga menunjukkan bahwa hipotesis
dari penelitian ini adalah apabila
signifikansi lebih kecil daripada 0,05
dan R hitung lebih kecil daripada R
tabel maka Ho ditolak dan ha diterima.
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Tabel 7. Hasil ANOVA

Sum of Mean
Mode Square df Squar F Sig.
1 S e
Regre 24913 2 12456 74 0.0
si 94 97 63 01
Resid 19529. 11 166.91
ual 106 7 5
Total 22020. 11

500 9

a. Predictors: (Constant),
assertive, feminisme
b. Dependent Variable Y:
KBGO
Hubungan korelasi simultan
ditentukan nilai signifikan.
Sedangkan nilai sig. adalah
0,001 lebih kecil daripada 0,05
sehingga variabel x1 dan x2
memiliki  hubungan yang
positif terhadap KBGO atau Y.

Tabel 8. Hasil Uji Koofisiensi

Unstanda  Standar
rdized dized

Model Coefficien Coeffici t Si
ts ents &
B Std Beta
Err
or
(Cons 30. 10.2 294 0
tant) 206 67 2 04
Femin .92 .245 .329 377 .0
isme 9 4 00
Assert .13 .156 0.76 .8
ive 6 73 3
84

Berdasarkan hasil uji data
koefisien di atas menunjukkan bahwa
nilai hubungan dari feminisme 32%
sedangkan asertif 0, 7% hal ini
menunjukkan bahwa variabel yang

memiliki hubungan paling kuat untuk
berpengaruh menghindarkan remaja
dari tindakan KBGO adalah feminisme
sebesar 32%, sedangkan pengaruh
perilaku asertif menghindarkan remaja
dari tindakan KBGO sebesar 0,7%.

Sedangkan setiap variabel
dikatakan adanya korelasi jika nilai
Beta > 0,05 . Pada variabel feminisme
nilai sig. 0.329 >0.05. sedangkan
perilaku assertif adalah 0.076>0,05.
Dapat disimpulkan bahwa variabel x
dan y terdapat korelasi.

Berdasarkan hasil uji regresi
linier berganda, diperoleh persamaan
regresi sebagaiberikut:

Y = 30.206+ (0, .329) X1 + (-0,

.076) X2 +e

Y = KBGO

X1 = Perilaku Asertif

X2 = Feminisme

Rumus di atas dapat dijelaskan, yaitu:

Nilai koefisien Beta (34) variabel
feminisme sebesar 0, 329 dengan nilai
positif. Hal ini berarti bahwa setiap
vaeiabel berpengaruh terhadap KBGO
maka pengaruh mengurangi KBGO
daerah akan meningkat sebesar 0, 329,
dengan asumsi variabel yang lain
konstan.

Nilai koefisien Beta (34) variabel
asertif sebesar 0, .076 dengan nilai
positif. Hal ini berarti bahwa setiap
vaeiabel perilaku asertif berpengaruh
positif terhadap KBGO, maka pengaruh
mengurangi KBGO daerah akan sebesar
meningkat 0, 076 dengan asumsi
variabel yang lain konstan.
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Berdasarkan hasil wuji data
linearitas menunjukkan bahwa pada
perilaku asertif menunjukkan bahwa
memiliki linier dengan variabel y yaitu
KBGO yang menunjukkan bahwa F tabel
< 3,07 dan nilai signifikansi lebihbesar
dari pada 0,05 yaitu 0.851. Berdasarkan
hasil uji data linearitas menunjukkan
bahwa feminisme memiliki hubungan
yang linier terhadap variabel y yaitu
KBGO terlihat padanilai F yang lebih
besar lebih kecil dari F tabel yaitu
2.920 lebih kecil dari 3.070. Di sisi lain
nilai signifikansi lebih besar daripada
0,05 yaitu 0.153 > 0,05. Oleh karena itu
hal ini menunjukkan bahwa feminisme
ini dapat memiliki hubungan dan
pengaruh terhadap KBGO pada peserta
didik kelas XI.

Hubungan korelasi  simultan
ditentukan nilai signifikan dari F.
Berdasarkan data hasil uji F yang
menunjukkan bahwa nilai sig. F adalah
0,001 lebih kecil daripada 0,05
sehingga variabel x1 dan x2 memiliki
hubungan yang positif terhadap KBGO
atau Y. Dari perhitungan korelasi
menunjukkan bahwa antara perilaku
asertif dengan KBGO terdapat koefisien
korelasi (r) sebesar 0.072 dengan
signifikansi 0,436. Sedangkan
feminisme dengan KBGO terdapat
koefisien korelasi (r) sebesar 0. 328
dengan signifikansi 0, .000. Maka untuk
feminisme Ha diterima, artinya ada
hubungan signifikan antara feminisme
dengan KBGO. Sedang untuk perilaku
asertif tidak signifikan karena p > 0,05
(0,436> 0,05), maka Ho diterima,

artinya tidak ada hubungan signifikan
antara perilaku asertif dengan KBGO.

Berdasarkan hasil wuji data
koefisien di atas menunjukkan bahwa
besaran kontribusi hubungan dari
feminisme 32% sedangkan asertif 0,7%
hal ini menunjukkan bahwa variabel
yang memiliki hubungan paling kuat
untuk berpengaruh menghindarkan
peserta didik dari tindakan KBGO
adalah feminisme sebesar 32%,
sedangkan pengaruh perilaku asertif
menghindarkan remaja dari tindakan
KBGO sebesar 0,7%.
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